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ABSTRAK 

Peran serta aktif masyarakat untuk mencegah dan memberantas Narkoba ditandai 

dengan tumbuh suburnya lembaga-lembaga yang bergerak dalam bidang 

pencegahan dan penanggulangan narkoba. Penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif analisis yang mengarah kepada penelitian yuridis normatif. Sumber data 

dalam penelitian ini adalah data sekunder. Alat pengumpul data adalah  penelitian 

kepustakaan. Kesimpulan bahwa peran masyarakat dalam memberantas peredaran 

narkoba jenis shabu-shabu di kota Langsa adalah memberikan informasi/laporan 

akan adanya penyalahgunaan narkotika di lingkungannya mengaktifkan kembali 

kearifan lokal berupa kebijaksanaan, petuah-petuah, nasehat dari budaya lama 

yang masih diikuti sebagai bagian dari pencegahan penyalahgunaan narkotika. 

 

Kata Kunci: Peran, Kepolisian, Narkoba 
 
 

THE ROLE OF THE SOUTH ACEH RESORT POLICE IN ERADICATION 
 OF NARCOTICS ABUSE AND CIRCULATION 

 

 
ABSTRACT 

The active participation of the community to prevent and eradicate drugs is 
marked by the growth of institutions engaged in the prevention and control of 
drugs. This research is descriptive analysis research that leads to normative 
juridical research. The source of data in this study is secondary data. The data 
collection tool is library research.  The conclusion is that the role of the 
community in eradicating the circulation of shabu-shabu drugs in Langsa city is 
to provide information/report on the existence of narcotics abuse in their 
environment, reactivate local wisdom in the form of wisdom, advice, advice from 
the old culture which is still followed as part of preventing narcotics abuse.  
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PENDAHULUAN 

Narkotika diperlukan oleh manusia untuk pengobatan sehingga untuk 

memenuhi kebutuhan dalam bidang pengobatan dan studi ilmiah diperlukan suatu 

produksi narkotika yang terus menerus untuk para penderita tersebut 

Narkotika apabila dipergunakan secara tidak teratur menurut takaran/dosis 

akan dapat menimbulkan bahaya fisik dan mental bagi yang menggunakannya 

serta dapat menimbulkan ketergantungan pada pengguna itu sendiri. Artinya 

keinginan sangat kuat yang bersifat psikologis untuk mempergunakan obat 

tersebut secara terus menerus karena sebab-sebab emosional 

Masyarakat Indonesia bahkan masyarakat dunia pada umumnya saat ini 

sedang dihadapkan pada keadaan yang sangat mengkhawatirkan akibat maraknya 

pemakaian secara illegal bermacam-macam jenis narkotika. Kekhawatiran ini 

semakin di pertajam akibat maraknya peredaran gelap narkotika yang telah 

merebak di segala lapisan masyarakat, termasuk di kalangan generasi muda. Hal 

ini akan sangat berpengaruh terhadap kehidupan bangsa dan negara pada masa 

mendatang. 

Narkotika berpengaruh terhadap fisik dan mental, apabila digunakan 

dengan dosis yang tepat dan dibawah pengawasan dokter anastesia atau dokter 

phsikiater dapat digunakan untuk kepentingan pengobatan atau penelitian 

sehingga berguna bagi kesehatan phisik dan kejiwaan manusia. Adapun yang 

termasuk golongan narkotika adalah candu dan komponen-komponennya yang 

aktif yaitu morphin, heroin, codein, ganja dan cocoain, juga hasish, shabu-shabu, 

koplo dan sejenisnya  

Peredaran obat terlarang narkotika dan psikotropika secara ilegal di 

Indonesia sejak beberapa tahun terakhir ini semakin meningkat. Indonesia yang 

tadinya hanya sebagai negara transit belakangan telah dijadikan daerah tujuan 

operasi oleh jaringan pengedar narkotika dan psikotropika Internasional. Ini 

terbukti dengan banyaknya pengedar berkebangsaan asing yang tertangkap berikut 

dengan penyitaan barang bukti narkotika dan psikotropika dalam jumlah besar. 
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Peredaran narkotika di masyarakat  pelakunya bukan saja dilakukan oleh 

kaum pria tetapi juga dilakukan oleh wanita. Peredaran narkotika adalah sebagai 

salah satu perbuatan yang melanggar  hukum  dan  telah menjadi 

fenomena   yang  begitu  serius yang harus ditanggulangi dan 

diselesaikan  baik  oleh  masyarakat maupun aparat yang berwenang. 

Berkembangnya peredaran narkotika dan obat-obatan terlarang khususnya 

di masyarakat itu disebabkan oleh beberapa faktor yaitu  antara lain  disebabkan 

karena  faktor ekonomi dan juga faktor memperoleh keuntungan yang besar dari 

hasil penjualan narkotika tersebut. Peredaran narkotika dan akibat-akibatnya 

sosialnya telah menjadi  problema serius  yang cenderung ke arah akibat-akibat 

yang sangat membahayakan.Untuk tidak  terlalu banyak  korban,  maka diadakan 

penanggulangan yang  serius dengan jalan melaksanakan tindakan-tindakan 

refresif dan  preventif secara  bersamaan  dan terarah  serta  berkesinambungan. 

Tindakan bersifat preventif yaitu diadakan pengawasan yang ketat terhadap lintas 

penyalahgunaan  narkotika. 

Peredaran Narkotika yang terjadi di Indonesia sangat bertentangan dengan 

tujuan pembangunan nasional Indonesia untuk mewujudkan manusia Indonesia 

seutuhnya dan masyarakat Indonesia seluruhnya yang adil, makmur, sejahtera 

tertib dan damai berdasarkan Pancasila dan Undang–Undang Dasar 1945. Untuk 

mewujudkan masyarakat Indonesia yang sejahtera tersebut perlu peningkatan 

secara terus menerus usaha-usaha di bidang pengobatan dan pelayanan kesehatan 

termasuk ketersediaan narkotika sebagai obat, disamping untuk mengembangkan 

ilmu pengetahuan.  

Peningkatan pengendalian dan pengawasan sebagai upaya 

penanggulangan dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap 

narkotika sangat diperlukan, karena kejahatan narkotika pada umumnya tidak 

dilakukan oleh perorangan secara berdiri sendiri, melainkan dilakukan secara 

bersama-sama yaitu berupa jaringan yang dilakukan oleh sindikat yang 

terorganisasi secara mantap, rapi dan sangat rahasia.  
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Kejahatan narkotika yang bersifat transnasional dilakukan dengan 

menggunakan modus operandi yang modern dan teknologi canggih, termasuk 

pengamanan hasil-hasil kejahatan narkotika. Perkembangan kualitas kejahatan 

narkotika tersebut sudah menjadi ancaman yang sangat serius bagi kehidupan 

umat manusia.  

Akhir-akhir ini kejahatan narkotika telah bersifat transnasional yang 

dilakukan dengan modus operandi dan teknologi yang canggih. Aparat penegak 

hukum diharapkan mampu mencegah dan menanggulangi kejahatan tersebut guna 

meningkatkan moralitas dan kualitas sumber daya manusia di Indonesia 

khususnya bagi generasi penerus bangsa. 

Penegakan hukum terhadap penyalahgunaan dan peredaran narkotika telah 

banyak dilakukan oleh aparat penegak hukum (Polisi, Jaksa dan Hakim) dan telah 

banyak mendapatkan putusan disidang pengadilan. Penegakan hukum ini 

diharapkan mampu sebagai faktor penangkal terhadap merebaknya peredaran 

perdagangan narkotika. Dengan semakin merebaknya penyalahgunaan dan 

peredaran narkotika yang berdampak negatif pada kehidupan masyarakat. Pasal 

13 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 Tentang Kepolisian Negara Republik 

Indonesia menegaskan bahwa : 

Tugas pokok Kepolisian Negara Republik Indonesia adalah :  

1. Memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat  

2. Menegakkan hukum;  

3. Memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat. 

Berdasarkan data yang diperoleh di Kepolisian Resor Aceh Selatan bahwa 

tingkat kejahatan penyalahgunaan narkotika pada tahun 2020 sebanyak 57 kasus 

dan pada tahun 2021 sebanyak 52 kasus. Dengan demikian terjadi penurunan 

penyalahgunaan narkotika di wilayah hukum Kepolisian Resor Aceh Selatan. 

Upaya pemberantasan penyalahgunaan narkotika di wilayah hukum 

Kepolisian Resor Aceh Selatan pertama-tama dilakukan terhadap anggota 

kepolisian dan berdasarkan data yang diperoleh bahwa anggota Kepolisian Resor 
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Aceh Selatan sudah bersih dan tidak ada anggota kepolisian yang terlibat dalam 

penyalahgunaan narkotika.  

Kepolisian Resor Aceh Selatan dalam proses penegakan hukum terhadap 

pelaku penyalahgunaan dan peredaran narkotika melakukan kerjasama dari 

berbagai pihak antara lain adalah peran serta masyarakat. Bentuk peran serta 

masyarakat disini dapat berupa memberikan informasi mengenai tindak pidana 

penyalahgunaan dan peredaran narkotika kepada pihak Kepolisian, disamping itu 

dapat juga berupa lewat lembaga-lembaga swadaya masyarakat dan organisasi-

organisasi masyarakat yang memfokuskan diri dalam pemberantasan narkotika 

secara menyeluruh. 

METODE PENELITIAN 

Metodeologi penelitian merupakan penelitian yang menyajikan bagaimana 

cara atau prosedur maupun langkah-langkah yang harus diambil dalam suatu 

penelitian secara sistematis dan logis sehingga dapat dipertanggungjawabkan 

kebenarannya. Dalam penelitian metode merupakan unsur paling utama dan 

didasarkan pada fakta dan pemikiran yang logis sehingga apa yang diuraikan 

merupakan suatu kebenaran. 

Penelitian hukum pada dasarnya dibagi dalam 2 (dua) jenis yaitu 

penelitian normatif dan penelitian empiris. Penelitian normatif merupakan 

penelitian dengan menggunakan data sekunder sehingga disebut pula penelitian 

kepustakaan, sedangkan yang dimaksud dengan penelitian empiris adalah 

penelitian secara langsung di masyarakat ada yang melalui questioner (daftar 

pertanyaan) ataupun wawancara langsung. 

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis yaitu penelitian yang 

menggambarkan, menelaah, menjelaskan serta menganalisa peraturan perundang-

undangan yang berkaitan pada tujuan penelitian ini. Tujuan dalam penelitian 

deskriptif adalah untuk menggambarkan secara tepat sifat-sifat individu, keadaan, 

gejala atau kelompok tertentu, atau untuk menentukan frekuensi atau penyebaran 

suatu gejala atau frekuensi adanya hubungan tertentu antara gejala dan gejala lain 

dalam masyarakat. Maksud utama analisis terhadap bahan hukum adalah 
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mengetahui makna yang dikandung oleh istilah-istilah yang digunakan dalam 

aturan undang-undang secara konsepsional, sekaligus mengetahui penerapannya 

dalam praktik. 

Jenis penelitian hukum yang digunakan adalah yuridis normatif  dan 

penelitian hukum empiris. Penelitian yuridis normatif adalah suatu penelitian yang 

menempatkan norma sebagai obyek penelitian, baik norma hukum dalam 

peraturan perundang-undangan, norma hukum yang bersumber dari suatu undang-

undang. Disebut juga penelitian hukum doktrinal yaitu penelitian hukum yang 

menggunakan data sekunder. Penelitian hukum normatif dikenal sebagai 

penelitian hukum yang bersifat kualitatif. Penelitian hukum empiris adalah 

penelitian hukum yang menggunakan sumber data primer. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika merupakan permasalahan 

global yang sudah menjadi ancaman serius dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara. Penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika di Indonesia telah 

menyebar ke seluruh wilayah Indonesia. Penyalahgunaan narkotika biasanya 

diawali dengan pemakaian pertama pada usia SD atau SMP karena tawaran, 

bujukan, dan tekanan seseorang atau kawan sebaya. 

Istilah narkotika sesuai dengan surat edaran Badan Narkotika Nasional 

(BNN) No SE/03/IV/2002 merupakan akronim dari narkotika, psikotropika dan 

bahan adiktif lainnya. Narkotika yaitu zat-zat alami maupun kimiawi yang jika 

dimasukan ke dalam tubuh baik dengan cara dimakan, diminum, dihirup, suntik, 

intravena dan lain sebagainya dapat mengubah pikiran, suasana hati, perasaan dan 

perilaku seseorang. 

1. Narkotika. 

Kata narkotika berasal dari bahasa Inggris yaitu narcotics yang berarti 

obat bius. Dalam bahasa Yunani  disebut dengan  narkose yang berarti 

menidurkan atau membius. Narkotika merupakan zat atau bahan aktif yang 

bekerja pada sistem saraf pusat (otak), yang dapat menyebabkan penurunan 

sampai hilangnya kesadaran dari rasa sakit (nyeri) serta dapat menmbulkan 
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ketergantungan atau ketagihan. Narkotika menurut Widharto adalah zat atau obat 

yang dapat menghilangkan kesadaran (bius) mengurangi dan menghilangkan rasa 

nyeri, dan dapat menyebabkan ketergantungan. Menurut Achmad Kabain bahwa 

narkotika adalah zat-zat alamiah maupun buatan (sintetik) dari bahan 

candu/kokania atau turunannya dan padanannya. 

Secara harafiah narkotika sebagaimana di ungkapkan oleh Wilson Nadaek 

merumuskan sebagai berikut : Narkotika berasal dari bahasa Yunani, dari kata 

Narke, yang berarti beku, lumpuh, dan dungu. Menurut Farmakologi medis, yaitu 

“Narkotika adalah obat yang dapat menghilangkan (terutama) rasa nyeri yang 

berasal dari daerah Visceral dan dapat menimbulkan efek stupor (bengong masih 

sadar namun masih harus digertak) serta adiksi. 

Soedjono D. menyatakan bahwa yang dimaksud dengan narkotika adalah 

sejenis zat, yang bila dipergunakan (dimasukkan dalam tubuh) akan membawa 

pengaruh terhadap tubuh si pemakai. Pengaruh tersebut berupa : menenangkan, 

merangsang, dan menimbulkan khayalan (halusinasi). Sedangkan menurut Elijah 

Adams memberikan definisi narkotika adalah sebagai berikut, “Narkotika adalah : 

terdiri dari zat sintesis dan semi sintesis yang terkenal adalah heroin yang terbuat 

dari morfhine yang tidak dipergunakan, tetapi banyak nampak dalam 

perdagangan-perdagangan gelap, selain juga terkenal istilah dihydo morfhine. 

Selain definisi yang diberikan oleh para ahli, terdapat juga pengertian 

narkotika dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 bahwa narkotika 

merupakan zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman, baik 

sintetis maupun semi sintetis, yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan 

kesadaran, hilangnya rasa sakit, mengurangi sampai menghilangkan rasa ngeri dan 

dapat menimbulkan ketergantungan. Prekursor Narkotika merupakan zat atau 

bahan pemula atau kimia yang dapat digunakan dalam pembuatan Narkotika. 

Narkotika dan psikotropika Dalam pergaulan sehari-hari  cendrung 

disamakan, masyarakat lebih mengenal pada zat tersebut sebagai narkotika 

narkotika dan obat-obat terlarang/psikotropika) atau NAPZA, narkotika menrut 

proses pembuatannya terbagi menjadi 3 (tiga) golongan yaitu : 
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1. Alamai, adalah jenis zat/obat yang diambil langsung dai alam, tanpa ada 

proses fermentasi, contohnya : Ganja, Kokain dan lain- lain  

2. Semi Sintesis, jenis zat/obat yang diproses sedemikian rupa melalui proses 

fermentasi, contohnya : morfein, heroin, kodein, crack dan lain- lain.  

3. Sintesis, merupakan obat zat yang mulai dikembangkan sejak tahun 1930-an 

untuk keperluan medis dan penelitian digunakan sebagai penghilang rasa sakit 

(analgesic) dan penekan batuk (Antitusik) seperti :amphetamine, 

deksamfitamin, pethadin, meperidin, metadon, dipopanon, dan lain- lain. 

Zat/obat sintesis juga dipakai oleh para dokter untuk terapi bagi para pecandu 

narkotika. 

 Menurut pengaruh penggunaannya (effect), akibat kelebihan dosis 

(overdosis) dan gejala bebas pengaruhnya (Withdrawal Syndrome) dan kalangan 

medis, obat-obatan yang sering disalahgunakan itu dibagi ke dalam 2 (dua) 

kelompok yaitu: 

1. Kelompok Narkotika, pengaruhnya menimbulkan euphurina, rasa ngantuk 

berat, penciutan pupil mata, dan sesak napas. Kelebihan dosis akan 

mengakibatkan kejang- kejang, koma, napas lambat dan pendek-pendek. 

Gejala bebas pengaruhnya adalah gampang marah, gemetaran, panik serta 

berkeringat, obatnya seperti : metadon, kodein, dan hidrimorfon.  

2. Kelompok Depresent, adalah jenis obat yang brefungsi mengurangi aktivitas 

fungsional tubuh. Obat ini dapat membuat si pemakai merasa tenang dan 

bahkan membuatnya tertidur atau tidak sadarkan diri. 

Ketentuan umum Undang-Undang Narkotika menyebutkan bahwa 

pengertian narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan 

tanaman, baik sintetis maupun semisintetis, yang dapat menyebabkan penurunan 

atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan 

rasa nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan. 

Begitu bahayanya akibat yang dapat ditimbulkan oleh penyalahgunaan 

narkotika, sehingga dalam Pasal 114 ayat (1) Undang-Undang Narkotika 

menyatakan bahwa setiap orang yang tanpa hak atau melawan hukum 
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menawarkan untuk dijual, menjual, membeli, menerima, menjadi perantara dalam 

jual beli, menukar, atau menyerahkan narkotika golongan I, dipidana dengan 

pidana penjara seumur hidup atau penjara paling singkat 5 (lima) tahun dan paling 

lama 20 (dua puluh) tahun dan pidana denda paling sedikit Rp 1.000.000.000 

(satu miliar rupiah) dan paling banyak Rp 10.000.000.000 (sepuluh miliar rupiah). 

Kemiskinan menyebabkan orang rentan terhadap penyalahgunaan dan 

peredaran gelap narkotika. Menurut ketentuan Pasal 1 angka 6 Undang-Undang 

Narkotika menyebutkan peredaran gelap narkotika adalah setiap kegiatan atau 

serangkaian kegiatan yang dilakukan secara tanpa hak atau melawan hukum yang 

ditetapkan sebagai tindak pidana narkotika dan prekusor narkotika (bahan dasar 

pembuatan narkotika).  

Penggunaan narkotika secara ilegal di seluruh dunia termasuk Indonesia 

menunjukkan peningkatan tajam merasuki semua bangsa dan umat semua agama, 

sehingga benar-benar mengkhawatirkan. Di tanah air sekarang penyalahgunaan 

narkotika sudah merambah di seluruh pelosok tanah air, segala lapisan sosial 

ekonomi, tempat hiburan, tempat kerja, hotel, dan lain-lain. 

Penyalahgunaan narkotika saat ini sudah memasuki kelompok remaja dan 

kaum muda bukan hanya di negara-negara industri maju dan bangsa-bansa yang 

kaya, tetapi juga kelompok remaja dan kaum muda di perkotaan maupun di 

pedesaan.  Penyalahgunaan narkotika adalah penggunaan salah satu beberapa 

jenis narkotika yang dilakukan tanpa aturan kesehatan maupun secara berkala atau 

teratur sehingga menimbulkan gangguan kesehatan maupun jasmani jiwa dan 

fungsi sosialnya. 

Penyalahgunaan narkotika merupakan suatu bentuk penyimpangan 

perilaku. Penyalahgunaan narkotika adalah menggunakan narkotika dengan tidak 

tepat guna, tanpa hak dan melawan hukum. Sebagai contohnya adalah 

mengonsumsi narkotika dengan tidak tepat secara medis (tidak sesuai dosis dan 

indikasi klinisnya) serta tidak sah secara hukum (bukan orang/lembaga yang 

diberi ijin untuk menggunakannya, mengedarkannya atau memproduksinya). 
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Pasal  6 ayat (1)  Undang-Undang No. 35 Tahun 2009 narkotika 

digolongkan menjadi: 

a. Narkotika golongan I 

Narkotika golongan I  adalah yang hanya  dapat digunakan 

untuk  tujuan  pengembangan ilmu pengetahuan dan tidak digunakan dalam terapi, 

serta mempunyai potensi   sangat    tinggi    mengakibatkan ketergantungan, 

antara lain : 

a. Tanaman Papaver Somniferum L dan semua bagian-bagiannya termasuk buah 

dan jeraminya, kecuali bijinya.  

b. Opium mentah, yaitu getah yang membeku sendiri, diperoleh dari buah 

tanaman Papaver Somniferum L yang hanya mengalami pengolahan sekedar 

untuk pembungkus dan pengangkutan tanpa memperhatikan kadar morfinnya.  

c. Opium masak terdiri dari :  

1) Candu, hasil yang diperoleh dari opium mentah melalui suatu rentetan 

pengolahan khususnya dengan pelarutan, pemanasan dan peragian dengan 

atau tanpa penambahan bahan-bahan lain, dengan maksud mengubahnya 

menjadi suatu ekstrak yang cocok untuk pemadatan.  

2) Jicing, sisa-sisa dari candu setelah dihisap, tanpa memperhatikan apakah 

candu itu dicampur dengan daun atau bahan lain.  

3) Jicingko, hasil yang diperoleh dari pengolahan jicing.  

d. Tanaman koka, tanaman dari semua genus Erythroxylon dari keluarga 

Erythroxylaceae termasuk buah dan bijinya.  

e. Daun koka, daun yang belum atau sudah dikeringkan atau dalam bentuk 

serbuk dari semua tanaman genus Erythroxylon dari keluarga Erythroxylaceae 

yang menghasilkan kokain secara langsung atau melalui perubahan kimia.  

f. Kokain mentah, semua hasil-hasil yang diperoleh dari daun koka yang dapat 

diolah secara langsung untuk mendapatkan kokaina.  

g. Kokaina, metil ester-1-bensoil ekgonina.  
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h. Tanaman ganja, semua tanaman genus genus cannabis dan semua bagian dari 

tanaman termasuk biji, buah, jerami, hasil  olahan tanaman ganja atau bagian 

tanaman ganja termasuk damar ganja dan hasis.  

b. Narkotika golongan II. 

Narkotika yang berkhasiat pengobatan, digunakan sebagai pilihan terakhir 

dan dapat digunakan dalam terapi dan/atau untuk tujuan pengembangan ilmu 

pengetahuan serta mempunyai potensi tinggi mengakibatkan ketergantungan, 

antara lain seperti: 

a. Alfasetilmetadol  

b. Alfameprodina  

c. Alfametadol 

d. Alfaprodina 

e. Alfentanil 

f. Allilprodina 

g. Anileridina 

h. Asetilmetadol 

i. Benzetidin 

j. Benzilmorfina 

k. Morfina-N-oksida 

l. Morfin metobromida dan turunan morfina nitrogen pentafalent lainnya 

termasuk bagian turunan morfina-N-oksida, salah satunya kodeina-N-oksida, 

dan lain-lain.  

3. Narkotika golongan III. 

Narkotika yang berkhasiat pengobatan dan banyak digunakan dalam terapi 

dan/atau untuk tujuan pengembangan ilmu pengetahuan serta mempunyai potensi 

ringan mengakibatkan ketergantungan, antara lain seperti: 

a. Asetildihidrokodeina  

b. Dekstropropoksifena : α-(+)-4-dimetilamino-1,2-difenil-3-metil-2-butanol 

propionat  

c. Dihidrokodeina  
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d. Etilmorfina : 3-etil morfina  

e. Kodeina : 3-metil morfina  

f. Nikodikodina : 6-nikotinildihidrokodeina  

g. Nikokodina : 6-nikotinilkodeina  

h. Norkodeina : N-demetilkodeina  

i. Polkodina : Morfoliniletilmorfina  

j. Propiram : N-(1-metil-2-piperidinoetil)-N-2-piridilpropionamida  

k. Buprenorfina : 21-siklopropil-7-α-[(S)-1-hidroksi-1,2,2-trimetilpropil]-6,14-

endo-entano-6,7,8,14-tetrahidrooripavina  

l. Garam-garam dari Narkotika dalam golongan tersebut di atas  

m. Campuran atau sediaan difenoksin dengan bahan lain bukan narkotika  

n. Campuran atau sediaan difenoksilat dengan bahan lain bukan narkotika  

Penyalahgunaan dan peredaran narkotika saat ini sudah memasuki 

kelompok remaja dan kaum muda bukan hanya di negara-negara industri maju 

dan bangsa-bangsa yang kaya, tetapi juga kelompok remaja dan kaum muda di 

perkotaan maupun di pedesaan.  Secara etimologis, penyalahgunaan itu sendiri 

dalam bahasa asingnya disebut “abuse”, yaitu memakai hak miliknya yang bukan 

pada tempatnya. Dapat juga diartikan salah pakai atau “misuse”, yaitu 

mempergunakan sesuatu yang tidak sesuai dengan fungsinya. 

 Penyalahgunaan narkotika adalah penggunaan salah satu beberapa jenis 

narkotika yang dilakukan tanpa aturan kesehatan maupun secara berkala atau 

teratur sehingga menimbulkan gangguan kesehatan maupun jasmani jiwa dan 

fungsi sosialnya. Penyalagunaan narkotika merupakan suatu bentuk 

penyimpangan perilaku. Apapun penyebabnya pesannya yang penting adalah 

bahwa penggunaan narkotika di luar keperluan medis berbahaya, merusak dan 

menimbulkan beban berat yang tidak terpikulkan bagi diri, keluarga, masyarakat, 

bangsa dan umat manusia.  

Penyalahgunaan narkotika adalah menggunakan narkotika dengan tidak 

tepat guna, tanpa hak dan melawan hukum. Sebagai contohnya adalah 

mengonsumsi narkotika dengan tidak tepat secara medis (tidak sesuai dosis dan 
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indikasi klinisnya) serta tidak sah secara hukum (bukan orang/lembaga yang 

diberi ijin untuk menggunakannya, mengedarkannya atau memproduksinya). 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 Tentang 

Narkotika tidak memberikan pengertian dan penjelasan yang jelas mengenai 

istilah penyalahgunaan, hanya istilah penyalah guna yang dapat dilihat pada 

undang-undang tersebut, yaitu penyalah guna adalah orang yang menggunakan 

narkotika tanpa hak atau secara melawan hukum. 

Batasan mengenai penyalahgunaan yang diterapkan, baik oleh Konvensi 

Tunggal Narkotika 1961 (United Nations Single Convention on Narcotic Drugs 

1961) maupun Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang Pemberantasan 

Peredaran Gelap Narkotika dan Psikotropika 1988 (United Nations Convention 

Against Illicit Traffic in Narcotic Drugs and Psychotropic Substances 1988 ), 

tidak jauh berbeda dengan apa yang telah diuraikan di atas. Hal ini dikarenakan 

peraturan perundang-undangan nasional yang dibuat khusus di Indonesia 

berkaitan dengan masalah penyalahgunaan narkotika, dan merupakan wujud dan 

bentuk nyata dari pengesahan atau pengakuan pemerintah Indonesia terhadap 

Konvensi Tunggal Narkotika 1961 beserta Protokol Tahun 1972 yang 

Mengubahnya. 

 Konvensi Tunggal Narkotika 1961 (United Nations Single Convention on 

Narcotic Drugs 1961) secara tegas disebutkan dalam Pasal 2 ayat 5 sub (b) 

bahwa: suatu Pihak wajib, jika menurut pendapatnya berdasarkan kondisi yang 

berlaku di negaranya membuat itu cara yang paling tepat untuk melindungi 

kesehatan masyarakat dan kesejahteraan, melarang produksi, manufaktur, ekspor 

dan impor, perdagangan, pemilikan atau penggunaan narkotika apapun kecuali 

seperti untuk jumlah yang mungkin diperlukan untuk penelitian medis dan ilmiah 

saja, termasuk uji klinis dengannya akan dilakukan di bawah atau tunduk pada 

pengawasan dan kontrol langsung dari pihak tersebut. 

KESIMPULAN  

Pengaturan pemberantasan  penyalahgunaan dan peredaran narkotika di 

Indonesia ditetapkan di dalam Undang-Undang Nomor 35Tahun 2009 Tentang 



 P a g e  | 101  

 

 

Jurnal Ilmiah Metadata, ISSN :2723 -7737, Vol.4 No.3 Edisi September 2022  

Published : 7-09-2022, Page: 88-103 

 

Narkotika yaitu dimana pengedar tersebut dikenakan sanksi dengan hukuman 

terberat yaitu hukuman mati sebagaimana terdapat di Pasal 114 dan 119. 

Semangat dan tujuan dari Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang 

Narkotika adalah untuk mencegah dan memberantas peredaran gelap narkotika di 

Indonesia. 

Kendala kepolisian dalam memberantas penyalahgunaan dan peredaran 

narkotika di wilayah hukum Polres Aceh Selatan adalah disebabkan keterbatasan 

personil penyidik, keterbatasan anggaran serta kemampuan penyidik dalam proses 

penyidikan terhadap tindak pidana narkotika. Upaya yang dilakukan Kepolisian 

Resor Aceh Selatan untuk mencegah peredaran narkotika jenis shabu-shabu 

dilakukan melalui upaya-upaya yang bersifat pre-emtif dan preventif yang 

diimplementasikan melalui penyuluhan, safari narkotika, penyebaran pamflet dan 

baliho serta pendekatan terhadap tokoh adat dan agama serta pembinaan terhadap 

masyarakat sedangkan upaya represif yakni dengan menerapkan penegakan 

hukum terhadap pelaku tindak pidana narkotika.  

Peran kepolisian dalam memberantas penyalahgunaan dan peredaran 

narkotika di di wilayah hukum Polres Aceh Selatan adalah upaya penanggulangan 

secara penal (hukum pidana), yaitu menitikberatkan pada upaya represif. Upaya 

represif antara lain meliputi rangkaian kegiatan penindakan yang ditujukan ke 

arah pengungkapan terhadap semua kasus tindak pidana narkotika yang telah 

terjadi.. 
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